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ABSTRAK 

 

 

TANGGUNG JAWAB NOTARIS TERHADAP PERMASALAHAN 

HUKUM YANG TIMBUL ATAS AKTA YANG DIBUATNYA 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG JABATAN NOTARIS 

Oleh: 

MUHAMMAD RAKHA RIFKI PUTRA 

 

Pe$jabat publik yang be$rwe$nang me$mbuat dokume$n asli de$ngan ke$kuatan 

pe$mbuktian yang se$mpurna di hadapan hukum dike$nal se$bagai notaris. Namun 

pada ke$nyataannya, akta notaris se$ring me$nimbulkan masalah hukum kare$na 

ke$salahan prose$dural atau kurangnya itikad baik para pihak. Hal ini me$nimbulkan 

pe$rtanyaan te$ntang tingkat akuntabilitas notaris te$rhadap masalah hukum yang 

timbul dari akta yang dibuatnya. Rumusan Masalah ini adalah Apa saja be$ntuk 

tanggung jawab notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap akta 

yang dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang jabatan notaris dan Apa akibat 

hukum yang timbul dari pe$rmasalahan akta yang dibuat ole$h notaris 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian hukum normative$. Tipe$ analisis 

yang digunakan adalah de$skriptif untuk me$mbe$rikan pe$mahaman se$cara siste$matis 

te$ntang batasan pe$rtanggungjawaban notaris dalam me$nghadapi pe$mbe$laan hukum 

te$rkait akta yang dibuat. Pe$nde$katan masalah yaitu normative$ te$rapan. Je$nis 

pe$ne$litian me$nggunakan data se$kunde$r be$rupa bahan hukum prime$r, bahan 

hukum se$kunde$r dan bahan hukum te$rsie$r. Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui 

studi pustaka se$bagaik pe$ndukung data se$kunde$r. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan, me$nunjukkan bahwa be$ntuk 

pe$rtanggungjawaban notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul akibat akta 

yang dibuatnya dan akibat hukum dari akta yang be$rmasalah te$rse$but. Notaris 

me$mpunyai tanggung jawab pe$rdata dan e$tika be$rdasarkan Undang-Undang 

Notaris (UUJN). Ke$ke$liruan atau ke$lalaian dalam me$mbuat akta dapat be$rakibat 

pada sanksi pe$rdata be$rupa ganti rugi, sanksi administrasi, bahkan pe$mbatalan akta. 

Akta yang tidak me$me$nuhi syarat sahnya pe$rjanjian dapat dianggap tidak me$ngikat 

atau ke$hilangan daya pe$mbuktiannya. Ole$h kare$na itu, notaris harus 

me$nje$laskannya se$cara profe$sional, ce$rmat, dan se$suai de$ngan ke$te$ntuan 
pe$rundang-undangan agar te$tap te$rjaga ke$pastian hukum bagi masyarakat. 

Kata Kunci: Akta , Tanggung Jawab Notaris, Akibat Hukum, 
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ABSTRACT 

 

 

NOTARY'S RESPONSIBILITY FOR LEGAL PROBLEMS REGARDING 

THE DEEDS HE MADE BASED ON THE LAW ON THE OFFICE OF 

NOTARY 

By: 

MUHAMMAD RAKHA RIFKI PUTRA 

 

Public officials who are$ authorize$d to make$ original docume$nts with pe$rfe$ct 

e$vide$ntiary powe$r be$fore$ the$ law are$ known as notarie$s. Howe$ve$r, in re$ality, 

notarial de$e$ds ofte$n cause$ le$gal proble$ms due$ to proce$dural e$rrors or lack of 

good faith of the$ partie$s. This raise$s que$stions about the$ le$ve$l of accountability of 

notarie$s to le$gal proble$ms arising from the$ de$e$ds the$y make$. The$ formulation of 

this proble$m is What are$ the$ forms of notary re$sponsibility for le$gal proble$ms 

arising from the$ de$e$ds the$y make$ base$d on the$ Notary Law and What are$ the$ 

le$gal conse$que$nce$s arising from proble$ms with de$e$ds made$ by notarie$s. 

This study use$s a normative$ le$gal re$se$arch me$thod. The$ type$ of analysis use$d is 

de$scriptive$ to provide$ a syste$matic unde$rstanding of the$ limits of notary 

re$sponsibility in facing le$gal de$fe$nse$s re$late$d to de$e$ds made$. The$ proble$m 

approach is applie$d normative$. The$ type$ of re$se$arch use$s se$condary data in the$ 

form of primary le$gal mate$rials, se$condary le$gal mate$rials and te$rtiary le$gal 

mate$rials. Data colle$ction is carrie$d out through lite$rature$ studie$s as supporting 

se$condary data. 

Base$d on the$ re$sults of the$ re$se$arch and discussion, it shows that the$ form of 

notary re$sponsibility for le$gal proble$ms arising from the$ de$e$ds he$ made$ and the$ 

le$gal conse$que$nce$s of the$ proble$matic de$e$ds. Notarie$s have$ civil and e$thical 

re$sponsibilitie$s base$d on the$ Notary Law (UUJN). Mistake$s or ne$glige$nce$ in 

making a de$e$d can re$sult in civil sanctions in the$ form of compe$nsation, 

administrative$ sanctions, and e$ve$n cance$llation of the$ de$e$d. De$e$ds that do not 

me$e$t the$ re$quire$me$nts for the$ validity of an agre$e$me$nt can be$ conside$re$d non-

binding or lose$ the$ir e$vide$ntiary powe$r. The$re$fore$, notarie$s must e$xplain it 

profe$ssionally, care$fully, and in accordance$ with statutory provisions in orde$r to 

maintain le$gal ce$rtainty for the$ community. 

 

Keywords: Deed, Notary's Responsibilities, Legal Consequences 
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MOTO 

 

 

"Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa adanya tujuan dan arah perencanaan". 

(John F. Kennedy) 

 

"Dunia itu tempat berjuang, istirahat itu di surga". 

(Syekh Ali Jaber) 

 

"Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang yang pintar. Orang yang selalu 

meraih kesuksesan adalah orang yang gigih dan pantang menyerah". 

(Susi Pudjiastuti) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pe$me$nuhan hak dan ke$wajiban tidak dapat dile$paskan dari inte$raksi sosial dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, dalam hal ini timbulnya suatu pe$rjanjian timbul kare$na 

adanya ke$se$pakatan atau suka sama suka dari para pihak untuk me$ngadakan suatu 

pe$rjanjian, misalnya pe$rjanjian jual be$li, se$wa guna usaha, hibah, atau be$ntuk- 

be$ntuk lain yang dise$pakati be$rsama. Adapun be$ntuk pe$me$nuhan hak dan 

ke$wajiban diantara para pihak dalam istilah hukum se$ring dise$but se$bagai pre$stasi 

yang mana te$rbagi me$njadi 3 (tiga) be$ntuk yakni me$mbe$rikan se$suatu, be$rbuat 

se$suatu dan untuk tidak be$rbuat se$suatu.1 

Pe$laksanaannya me$mpe$rhatikan te$rpe$nuhinya asas ke$be$basan be$rkontrak yang 

me$nyatakan bahwa para pihak be$bas me$milih be$ntuk, ske$ma, dan cara pe$laksanaan 

pe$rjanjian me$skipun sah dan me$ngikat para pihak se$bagai undang-undang, namun 

ke$be$basan te$rse$but se$ringkali me$nimbulkan ke$kurangan, ke$le$mahan, bahkan 

ke$cacatan dalam pe$rjanjian, khususnya ke$sulitan dalam me$laksanakan pe$rjanjian, 

se$pe$rti ke$tidakmampuan untuk me$ngide$ntifikasi se$cara je$las hak dan ke$wajiban 

para pihak se$rta sulitnya pe$mbuktian, te$rutama dalam pe$rjanjian lisan atau tidak 

te$rtulis. 

Pe$rjanjian yang be$rlaku se$bagai undang-undang atau pacta sunt se$rvanda ini 

ide$alnya harus dapat me$lindungi ke$pe$ntingan hukum bagi para pihak yang 

me$ngikatkan dirinya, maka dari itu te$rdapat istilah akte$ dalam bahasa be$landa atau 

akta, akta adalah surat yang biasa dike$nal se$cara lumrahnya di Indone$sia yang 

me$rupakan suatu tulisan yang dibuat de$ngan se$ngaja untuk dijadikan bukti te$ntang 

 

1 R. Sube$kti dan R. Tjitrosudibio, , Kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata, Jakarta, 

Pradnya Paramita, 2008. 
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suatu pe$risriwa dan ditandatangani ole$h pe$mbuatnya atau para pihak2 dan me$nurut 

Sudikno Me$rtokusumo, akta me$rupakan surat yang dibe$ri tanda tangan yang 

me$muat pe$ristiwa hukum yang me$njadi suatu dasar dari hak atau pe$rikatan yang 

dibuat se$jak se$mula dan dijadikan se$bagai pe$mbuktian3 

Pe$jabat umum yang ditunjuk ne$gara, yaitu notaris, hadir untuk me$mbuat akta 

aute$ntik dalam upaya me$mbe$rikan ke$pastian dan pe$rlindungan hukum ke$pada 

para pihak. akta aute$ntik digunakan se$bagai alat bukti te$rkuat dan te$rpe$nuh yang 

me$miliki fungsi pe$nting dalam se$tiap hubungan hukum dalam ke$hidupan 

masyarakat, se$pe$rti ke$giatan pe$rjanjian pe$mbiayaan di bank atau le$mbaga 

pe$mbiayaan bukan bank, pe$rjanjian pe$rkawinan, pe$rjanjian damai (dading), 

pe$rjanjian bisnis dan pe$rjanjian lainnya. Ke$butuhan pe$mbuktian te$rtulis se$makin 

me$ningkat de$ngan be$rke$mbangnya ke$butuhan akan ke$pastian hukum dalam 

be$rbagai hubungan ke$giatan e$konomi dan social, me$lalui akta aute$ntik ini me$muat 

se$cara kompre$he$nsif me$nge$nai hak dan ke$wajiban para pihak me$njamin ke$pastian 

hukum dan se$kaligus diharapkan pula dapat me$mitigiasi re$siko pe$rmasalahan 

hukum dike$mudian harinya. 

Notaris me$rupakan pe$jabat umum yang me$ndapat mandat dan amanah dari 

pe$raturan pe$rundang-undangan yaitu Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 

te$ntang jabatan notaris dan te$lah dubah se$bagian de$ngan Undang-Undang nomor 2 

tahun 2014 te$ntang pe$rubahan atas Undang-Undang nomor 30 tahun 2004 te$ntang 

jabatan notaris yang mana diatur bahwa notaris dibe$rikan ke$we$nangan atas 

jabatannya untuk me$mbuat akta aute$ntik se$bagai pe$mbuktian te$rtulis yang 

me$miliki ke$kuatan pe$mbukitan yang se$mpurna dimuka hukum. 

Notaris se$bagai pe$jabat umum me$miliki ruang lingkup tugas pe$laksanaan jabatan 

notaris yaitu me$mbuat alat bukti yang diinginkan ole$h para pihak untuk suatu 

tindakan hukum te$rte$ntu, dan alat bukti te$rse$but be$rada dalam tataran 

hukum 

 

 

 

 

2 Tim Be$randa Yusticia, Kamus Istilah Hukum Supe$rle$ngkap, Yogyakarta: C-Klik Me$dia 

,2018, hlm. 31 
3 Habib Adjie$, Sanksi Pe$rdata dan Administratif Te$rhadap Notaris Se$bagai Pe$jabat Publik 

Bandung: PT Re$fika Aditama, 2009, hlm 48-49. 
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pe$rdata, dan bahwa notaris me$mbuat akta kare$na ada pe$rmintaan dari para pihak 

yang me$nghadap, tanpa ada pe$rmintaan dari para pihak. 

Notaris tidak akan me$mbuat akta apapun, dan notaris me$mbuatkan akta yang 

dimaksud be$rdasarkan alat bukti atau ke$te$rangan atau pe$rnyataan para pihak yang 

dinyatakan atau dite$rangkan atau dipe$rlihatkan ke$pada atau di hadapan notaris, dan 

se$lanjutnya notaris me$mbingkainya se$cara, formil dan mate$ril dalam be$ntuk akta 

notaris, de$ngan te$tap be$rpijak pada aturan hukum atau tata cara atau prose$dur 

pe$mbuatan akta dan aturan hukum yang be$rkaitan de$ngan tindakan hukum yang 

be$rsangkutan yang dituangkan dalam akta.4 

Undang-undang de$ngan te$gas me$nye$butkan, bahwa ada tiga unsur utama bagi 

te$rwujudnya suatu akta aute$ntik yaitu: 

1. Be$ntuk akta aute$ntik harus dite$ntukan ole$h undang-undang artinya tidak bole$h 

dite$ntukan ole$h pe$ringkat pe$raturan pe$rundang-undangan dibawah undang- 

undang misalnya pe$raturan pe$me$rintah, apalagi pe$raturan me$nte$ri atau surat 

ke$putusan me$nte$ri; 

2. Dibuat ole$h atau dihadapan pe$jabat umum; 

3. Akta te$rse$but dibuat ole$h atau dihadapan pe$jabat umum dalam wilayah jabatan 

ke$we$nangannya.5 

Pe$mbuata akta aute$ntik ini be$rpe$doman pada ke$te$ntuan yang diatur pada Pasal 

1868 KUHPe$rdata yang me$rupakan sumbe$r lahirnya dan ke$be$radaan pe$jabat 

umum me$ngingat bahwa Pasal te$rse$but me$rupakan de$finisi te$ntang akta aute$ntik 

dan istilah pe$jabat umum yang me$rupakan te$rje$mahan dari istilah ope$nbare$ 

ambte$nare$n, Pasal 1868 burge$lijk we$tboe$k se$lanjutnya ke$te$ntuan ini 

me$nye$butkan bahwa:6 “Suatu akta aute$ntik ialah suatu akta yang dibuat 

dalam be$ntuk yang 

 

 

 

 

4Habib Adjie$, Hukum Notaris Indone$sia Tafsir Te$matik Te$rhadap Undang – Undang Nomor. 

30 Tahun 2004 Te$ntang Jabatan Notaris, Surabaya, PT Re$fika Aditama, 2007, hlm. 24. 
5Agus Wijayanto, Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Kriminalisasi Notaris Dalam 

Me$njalankan Tugas Dan Fungsinya Se$bagai Pe$jabat Umum Be$rdasarkan Undang Undang Nomor 

2 Tahun 2014 Te$ntang Jabatan Notaris, Jurnal Akta, Vol. 4 No. 4 , 2017, hlm 9. 
6 R. Sube$kti dan R. Tjitrosudibio,Op.Cit. 
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dite$ntukan undang-undang ole$h atau dihadapan pe$jabat umum yang be$rwe$nang 

untuk itu dite$mpat akta itu dibuat”. 

Be$rke$naan de$ngan dipe$rlukannya akta notaris se$bagai alat bukti ke$pe$rdataan 

maka dibutuhkan adanya pihak yang inde$pe$nde$nt me$lalui pe$jabat umum yang 

ditugaskan ole$h undang-undang untuk me$laksanakan pe$mbuatan akta aute$ntik, 

se$hingga pe$ntinganya pe$ran notaris dalam me$mbuat alat bukti ke$pe$rdataan dalam 

hal ini akta aute$ktik maka notaris dalam pe$laksanaan tugasnya harus se$nantiasa 

be$rtindak me$ne$rapkan prinsip ke$hati-hatian, tidak be$rpihak atau me$miliki 

be$nturan ke$pe$ntingan (conflict of inte$re$st), te$liti dalam me$me$riksa fakta-fakta dan 

dokume$n 

- dokume$n pe$nting yang dipe$rlihatkan pada notaris ole$h para pihak atau pe$nghadap, 

me$nde$ngar ke$te$rangan-ke$te$rangan dan me$ncatat pe$rnyataan-pe$rnyataan para 

pe$nghadap dan dibacakan se$ge$ra ditanda tangani dan disaksikan minimal 2 (dua) 

orang saksi yang cakap hukum (four e$ye$s principle$). 

Dalam ke$nyataannya, notaris be$rhadapan de$ngan se$jumlah masalah inte$rnal dan 

e$kste$rnal yang me$me$ngaruhi ke$mampuannya dalam me$njalankan tugas dan 

me$mbuat akta ote$ntik. Se$cara inte$rnal, notaris ke$rap me$nghadapi tantangan 

se$pe$rti ve$rifikasi dokume$n yang tidak akurat, ke$mungkinan adanya be$nturan 

ke$pe$ntingan yang dapat me$mbahayakan inde$pe$nde$nsinya, se$rta te$kanan untuk 

me$me$nuhi tuntutan pihak te$rte$ntu yang be$rujung pada pe$langgaran kode$ e$tik 

profe$si. Se$pe$rti contoh dalam pe$rkara putusan Nomor 259/Pdt.G/2020/PN.Gin, 

akta notaris dinyatakan batal de$mi hukum ole$h pe$ngadilan kare$na akta te$rse$but 

tidak me$me$nuhi syarat sahnya pe$rjanjian se$bagaimana diatur dalam Pasal 1320 

KUH Pe$rdata dan be$rte$ntangan de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan. Akta 

te$rse$but te$rtuang dalam pe$rjanjian nomine$e$, di mana pe$milik tanah yang 

se$be$narnya adalah pihak ke$dua se$dangkan pihak pe$rtama hanya me$minjamkan 

namanya saja tanpa hak atas ke$untungan atau risiko apa pun. Ole$h kare$na isi akta 

te$rse$but be$rte$ntangan de$ngan undang-undang, maka pe$ngadilan me$mbatalkan 

akta te$rse$but de$mi hukum. Akibat pe$mbatalan te$rse$but, notaris yang me$mbuat 

akta te$rse$but dapat dimintai pe$rtanggungjawaban apabila te$rbukti adanya 

ke$ke$liruan atau ke$lalaian dalam pe$mbuatan akta te$rse$but. 



5 
 

 

 

Pada prakte$knya masih banyak dite$mui adanya dokume$n palsu bahkan ke$te$rangan 

palsu dari para pihak atau pe$nghadap yang be$rdampak pada ke$rugian yang 

ditanggung ole$h notaris juga, bahkan me$njadi ce$lah hukum bagi notaris, ke$tika 

timbul pe$rsoalan dan se$ngke$ta, se$hingga notaris te$rse$re$t se$bagai turut te$rgugat 

ataupun te$rgugat untuk dipanggil dan dimintai ke$te$rangan se$bagai saksi, hal ini 

dapat me$rugikan notaris kare$na harus ikut me$nanggung ke$rugian yang timbul 

akibat itikad buruk para pihak atau salah satu pihak, se$dangkan notaris hanya 

me$njalankan tugas jabatannya de$ngan me$ncatat se$mua ke$te$rangan dan infromasi 

yang dibe$rikan ole$h para pihak atau pe$nghadap yang ke$mudian dituangkan 

ke$dalam akta aute$ntik dan notaris tidak me$miliki tugas untuk me$ncari ke$be$naran 

mate$ril namun hanya formil be$rdassrkan ke$te$rangan yang dite$rimanya. 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang di atas, maka batasan tanggung jawab notaris 

te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap akta yang dibuatnya me$njadi 

kajian yang me$narik untuk dite$liti me$lalui analisis yuridis me$nge$tahui dan 

me$mpe$lajari de$ngan ce$rmat, me$me$riksa (untuk me$mahami), pandangan, pe$ndapat 

(se$sudah me$nye$lidiki, me$mpe$lajari, dan se$bagainya) me$nurut hukum atau dari 

se$gi hukum. Se$lanjutnya pe$ne$litian ini dituangkan dalam be$ntuk skripsi be$rjudul 

“Tanggung Jawab Notaris Terhadap Permasalahan Hukum Yang Timbul 

Terhadap Akta Yang Dibuatnya Berdasarkan Undang-Undang Jabatan 

Notaris”. 

1.2 .Rumusan Masalah 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka kajian pe$mbahasan dalam pe$rmasalahan 

ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Apa saja be$ntuk tanggung jawab notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang 

timbul te$rhadap akta yang dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang jabatan 

notaris? 

2. Apa akibat hukum yang timbul dari pe$rmasalahan akta yang dibuat ole$h notaris? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pe$ne$litian ini te$rdiri atas ruang lingkup ilmu dan ruang lingkup 

bidang kajian, lingkup ilmu dalam pe$ne$litian ini adalah hukum pe$rdata khususnya 

hukum pe$rjanjian dan pe$mbuktian se$rta e$tika profe$si hukum. Lingkup kajian 

pe$ne$litian ini adalah me$nge$nai tanggung jawab notaris te$rhadap pe$rmasalahan 

hukum yang timbul te$rhadap akta yang dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang 

jabatan notaris. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Be$rdasarkan kajian pe$mbahasan dalam pe$rmasalahan yang dipaparkan di atas, 

maka ke$gunaan pe$ne$litian ini adalah: 

1. Me$mpe$role$h dan me$nge$tahui be$ntuk tanggung jawab notaris te$rhadap 

pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap akta yang dibuatnya be$rdasarkan 

Undang-Undang jabatan notaris. 

2. Me$mpe$role$h dan me$nge$tahui akibat hukum yang timbul dari pe$rmasalahan 

akta yang dibuat ole$h notaris. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

 

Pe$nulis be$rharap pe$ne$litian ini dapat be$rguna untuk ke$gunaan yang me$ncakup 

ke$gunaan te$oritis dan ke$gunaan praktis, yaitu: 

1. Ke$gunaan Te$oritis 

Pe$ne$litian ini se$cara te$oritis me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai be$ntuk 

tanggung jawab notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap 

akta yang dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang jabatan notaris. Se$hingga 

diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai be$ntuk tanggung jawab 

notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap akta yang 

dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang jabatan notaris. 
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2. Ke$gunaan Praktis 

a. Bagi Pe$nulis 

 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan pe$mahaman yang me$ndalam me$nge$nai be$ntuk 

tanggung jawab notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap 

akta yang dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang jabatan notaris dan akta 

dibawah tangan se$rta ke$te$rbatasan dan akibat hukum yang timbul dari 

pe$rmasalahan akta yang dibuat ole$h notaris. 

b. Bagi Masyarakat 

 

Pe$ne$litian ini dapat me$njadi sumbe$r informasi yang be$rguna bagi 

masyarakat umum, dalam me$mahami pe$rbe$daan dan ke$kuatan hukum 

be$rbagai je$nis akta, de$ngan pe$mahaman yang le$bih baik, masyarakat dapat 

le$bih be$rhati-hati dalam me$mbuat dan me$nggunakan akta se$bagai alat bukti 

dalam transaksi yang sah. 

c. Bagi Pe$ne$liti Lain 

 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi yang mudah dipahami bagi para 

pe$ne$liti lain yang te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut 

me$nge$nai hukum pe$rdata khususnya me$nge$nai aspe$k hukum pe$rjanjian 

dan pe$rikatan, pe$ne$litian ini juga dapat me$njadi dasar pe$ne$litian 

se$lanjutnya untuk me$nge$mbangkan pe$ne$litian me$nge$nai tanggung jawab 

notaris dalam me$mbuat akta. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Tanggung Jawab 

2.1.1 Pengertian Tanggung Jawab 

 

Tanggung jawab adalah ke$adaan wajib me$nanggung se$gala se$suatu, se$hingga 

be$rtanggung jawab me$rupakan be$rke$wajiban me$nanggung, me$mikul tanggung 

jawab, atau me$nanggung se$gala se$suatunya se$bagai ke$sadaran dan ke$wajibannya 

akan tingkah laku atau pe$rbuatannya yang dise$ngaja maupun yang tidak dise$ngaja 

kare$na adanya ke$sadaran atas se$gala pe$rbuatan dan akibatnya atas ke$pe$ntingan 

pihak lain. 

Tanggung jawab timbul kare$na manusia hidup be$rmasyarakat dan hidup dalam 

lingkungan alam yang me$ngharuskan untuk tidak be$rbuat se$maunya agar 

te$rciptanya suatu ke$se$larasan, ke$se$imbangan, ke$se$rasian antara manusia de$ngan 

Tuhan, manusia de$ngan manusia dan manusia de$ngan alam. Tanggung jawab 

be$rsifat kodrati, sifat yang te$lah me$njadi bagian atau te$lah me$ndasar dalam diri atau 

ke$hidupan manusia. Se$tiap individu me$miliki sifat ini. Ia akan se$lalu ada dalam diri 

manusia kare$na pada dasarnya se$tiap insan tidak bisa me$le$paskan diri dari 

ke$hidupan se$kitar yang me$nunutut ke$pe$dulian dan tanggung jawab. Inilah yang 

me$nye$babkan fre$kwe$nsi tanggung jawab masing-masing individu be$rbe$da.7 

Titik Triwulan me$ne$gaskan pe$rtanggungjawaban hukum harus me$mpunyai dasar, 

untuk me$nuntut orang lain be$rupa hal yang me$lahirkan ke$wajiban hukum untuk 

 

 

 

 

7 https://www.scribd.com/doc/230389314/Pengertian-Tanggung-Jawab/, diakse$s pada 

tanggal 17 fe$bruari 2025, jam 19.38 WIB 

http://www.scribd.com/doc/230389314/Pengertian-Tanggung-Jawab/
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me$mbe$ri pe$rtanggungjawaban me$rupakan hal yang me$nye$babkan timbulnya hak 

hukum bagi se$se$orang te$rse$but. Dite$gaskan dalam Pasal 1367 KUHPe$rdata bahwa 

se$se$orang tidak hanya be$rtanggung jawab atas ke$rugian yang dise$babkan ole$h 

pe$rbuatannya se$ndiri, me$lainkan juga atas ke$rugian yang dise$babkan pe$rbuatan 

orang-orang yang me$njadi tanggungannya atau dise$babkan barang-barang yang 

be$rada di bawah pe$ngawasannya.8 

2.1.2 Prinsip-Prinsip Tanggung Jawab 

 

1. Prinsip Tanggung jawab Berdasarkan Unsur Kesalahan 

 

Dalam Hukum Pe$rdata, tanggung jawab me$rupakan tanggung jawab se$se$orang 

te$rhadap pe$rbuatan me$lawan hukum. Pe$rbuatan me$lawan hukum tidak hanya 

be$rte$ntangan de$ngan undang-undang te$tapi juga be$rbuat atau tidak be$rbuat yang 

me$langgar hak orang lain be$rte$ntangan de$ngan ke$susilaan maupun sifat ke$hati- 

hatian, ke$pantasan dan ke$patutan dalam lalu lintas masyarakat. Pe$rbuatan me$lawan 

hukum juga dapat diartikan se$bagai suatu kumpulan dari prinsip-prinsip hukum 

yang be$rtujuan untuk me$ngontrol atau me$ngatur pe$rilaku be$rbahaya, untuk 

me$mbe$rikan tanggung jawab atas suatu ke$rugian yang te$rbit dari inte$raksi sosial, 

dan untuk me$nye$diakan ganti rugi te$rhadap korban de$ngan suatu gugatan yang 

te$pat. 

Prinsip tanggung jawab be$rdasarkan unsur ke$salahan (liability base$d on fault) 

adalah prinsip yang cukup be$rlaku dalam hukum pidana dan pe$rdata. Dalam 

KUHPe$rdata, khususnya Pasal 1365, 1366, dan 1367, prinsip ini dipe$gang se$cara 

te$guh.9 Prinsip ini me$nyatakan, se$se$orang baru dapat dimintakan 

pe$rtanggungjawabannya se$cara hukum jika ada unsur ke$salahan yang dilakukan 

(Pasal 1365 KUH Pe$rdata), dimana ada e$mpat unsur pokok yaitu: 

a. adanya pe$rbuatan; 

b. adanya unsur ke$salahan; 
 

 

8 Titik Triwulan, Shinta Fe$brian, Pe$rlindungan Hukum bagi Pasie$n , Jakarta: Pre$stasi 

Pustaka, 2010, hlm. 48. 
9 Shidarta, Hukum Pe$rlindungan Konsume$n Indone$sia, Jakarta: PT Grasindo, 2000, hlm.59. 
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c. adanya ke$rugian yang dide$rita. 

 

Maka se$cara umum, asas tanggung jawab ini dapat dite$rima kare$na adalah adil bagi 

orang yang be$rbuat salah untuk me$ngganti ke$rugian bagi pihak korban. 

 

2. Prinsip Praduga Untuk Selalu Bertanggung Jawab 

 

Me$nurut prinsip tanggung jawab be$rdasarkan praduga, te$rgugat dianggap 

be$rtanggung jawab atas se$gala ke$rugian yang timbul, te$tapi te$rgugat dapat 

me$mbe$baskan tanggung jawabnya, apabila ia dapat me$mbuktikan bahwa dirinya 

tidak be$rsalah. Pada dasarnya prinsip tanggung jawab be$rdasarkan adanya 

ke$salahan, te$tapi de$ngan be$ban pe$mbuktian ke$pada pihak te$rgugat 

Prinsip ini me$nyatakan, te$rgugat dianggap se$lalu be$rtanggung jawab (pre$sumption 

of liability principle$), sampai ia dapat me$mbuktikan, ia tidak be$rsalah. Jadi be$ban 

pe$mbuktian ada pada si te$rgugat10 

3. Prinsip Tanggung Jawab Mutlak 

 

Prinsip ini se$ring diartikan de$ngan prinsip tanggung jawab absolut. Namun 

de$mikian, ada pula para ahli yang me$mbe$dakan ke$dua te$rmologi te$rse$but. Ada 

pe$ndapat yang me$ngatakan, strict liability adalah prinsip tanggung jawab yang 

me$ne$tapkan ke$salahan tidak se$bagai faktor yang me$ne$ntukan, namun ada 

pe$nge$cualian yang me$mungkinkan untuk dibe$baskan dari tanggung jawab, 

misalnya ke$adaan force$ maje$ure$. 

Prinsip ini adalah prinsip tanggung jawab tanpa ke$salahan dan tidak ada 

pe$nge$cualiannya. Biasanya prinsip ini dite$rapkan kare$na: 

a. Konsume$n tidak dalam posisi me$nguntungkan untuk me$mbuktikan adanya 

ke$salahan dalam suatu prose$s produksi dan distribusi yang komple$ks; 

b. Diasumsikan produse$n le$bih dapat me$ngantisipasi jika se$waktu-waktu ada 

gugatan atas ke$salahannya, missal de$ngan asuransi atau me$nambah kompone$n 

biaya te$rte$ntu pada harga produknya. 

 

 

10 Ibid, hlm. 61. 
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2.2 Tinjauan Umum Tentang Jabatan Notaris 

 

2.2.1 Pengertian Notaris 

 

Pe$nge$rtian notaris me$nurut kamus be$sar bahasa Indone$sia adalah: orang yang 

me$ndapat kuasa dari pe$me$rintah untuk me$nge$sahkan dan me$nyaksikan be$rbagai 

surat pe$rjanjian, surat wasiat, akta dan se$bagainya.11Notaris adalah se$orang pe$jabat 

ne$gara atau pe$jabat umum yang dapat diangkat ole$h ne$gara untuk me$lakukan tugas- 

tugas ne$gara dalam hal pe$layanan hukum ke$pada masyarakat yang be$rtujuan untuk 

te$rcapainya ke$pastian hukum se$bagai pe$jabat pe$mbuat akta aute$ntik dalam hal 

ke$pe$rdataan. 

Notaris dalam bahasa Inggris dise$but de$ngan notary, se$dangkan dalam bahasa 

be$landa dise$but de$ngan van notaris, notaris me$mpunyai pe$naran yang sangat 

pe$nting dalam lalu lintas hukum, khususnya dalam bidang hukum ke$pe$rdataan, 

kare$na notaris be$rke$dudukan se$bagai pe$jabat publik yang me$mpunyai 

ke$we$nangan untuk me$mbuat akta dan ke$we$nangan lainnya.12 Pasal 1 staatsblad 

1860 Nomor 3 te$ntang pe$raturan jabatan notaris di Indone$sia (re$gle$me$nt op he$t 

notaris-ambt in indone$sie$) te$lah dirumuskan pe$nge$rtian notaris. 

Para notaris adalah pe$jabat-pe$jabat umum, khususnya be$rwe$nang untuk me$mbuat 

akta-akta aute$ntik me$nge$nai se$mua pe$rbuatan, pe$rse$tujuan dan ke$te$tapan- 

ke$te$tapan, yang untuk dipe$rintahkan ole$h suatu undang-undang umum atau 

dike$he$ndaki ole$h orang-orang yang be$rke$pe$ntingan, yang akan te$rbukti de$ngan 

tulisan aute$ntik, me$njamin hari dan tanggalnya, me$nyimpan akta-akta dan 

me$nge$luarkan salinan-salinan dan kutipan-kutipannya, se$muanya itu se$jauh 

pe$mbuatan akta-akta te$rse$but ole$h suatu undang-undang umum tidak juga 

ditugaskan atau dise$rahkan ke$pada pe$jabat-pe$jabat atau orang-orang lain.13 

Pe$nge$rtian notaris dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 30 tahun 2004 

te$ntang jabatan notaris bahwa notaris adalah pe$jabat umum yang be$rwe$nang untuk 

me$mbuat akta aute$ntik dan ke$we$nangan lainnya se$bagaimana dimaksud 

dalam 

 

11 De$parte$me$n Pe$ndidikan, Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia 
12 Salim Hs, Te$knik Pe$mbuatan Suatu akta (konse$p Te$oritis, Ke$we$nangan Notarism Be$ntuk 

dan Minuta Akta, Jakarta: PT. Raja Grafindo Pe$rsada, 2015, hlm. 33 
13 Ibid. hlm.31 
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undang-undang ini.14Pe$me$rintah me$nghe$ndaki notaris se$bagai pe$jabat umum yang 

diangkat dan dibe$rhe$ntikan ole$h pe$me$rintah dan dibe$ri we$we$nang dan ke$wajiban 

untuk dapat me$mbe$rikan pe$layanan ke$pada masyarakat dalam me$mbantu 

me$mbuat pe$rjanjian, me$mbuat akta be$se$rta pe$nge$sahannya yang juga me$rupakan 

ke$we$nangan notaris, me$skipun dise$but se$bagai pe$jabat umum, namun notaris 

bukanlah pe$gawai ne$ge$ri se$bagaimana dimaksud dalam pe$raturan pe$rundang- 

undangan yang me$ngatur te$ntang ke$pe$gawaian. 

Notaris te$rikat de$ngan pe$raturan jabatan pe$me$rintah, notaris tidak me$ne$rima gaji 

dan pe$nsiun dari pe$me$rintah, te$tapi me$mpe$role$h gaji dari honorarium atau fe$e$ 

dari klie$nnya.15Notaris dapat dikatakan se$bagai pe$gawai pe$me$rintah yang tidak 

me$ne$rima gaji dari pe$me$rintah, notaris dipe$nsiunkan ole$h pe$me$rintah, akan te$tapi 

tidak me$ne$rima pe$nsiun dari pe$me$rintah. Ole$h kare$na itu, bukan saja notaris yang 

harus dilindungi te$tapi juga para konsume$nnya, yaitu masyarakat pe$ngguna jasa 

notaris.16 

Notaris se$bagai pe$jabat publik, dalam pe$nge$rtian me$mpunyai we$we$nang de$ngan 

pe$nge$cualian, de$ngan me$ngkate$gorikan notaris se$bagai pe$jabat publik, dalam hal 

ini publik yang be$rmakna hukum. Notaris se$bagai pe$jabat publik tidak be$rarti sama 

de$ngan pe$jabat publik dalam bidang pe$me$rintahan yang dikate$gorikan se$bagai 

badan atau pe$jabat tata usaha ne$gara, hal ini dapat dibe$dakan dari produk masing- 

masing pe$jabat publik te$rse$but. Notaris se$bagai pe$jabat publik produk akhirnya 

yaitu akta aute$ntik, yang te$rikat dalam ke$te$ntuan hukum pe$rdata te$rutama dalam 

hukum pe$mbuktian. 

Pe$mbuatan akta aute$ntik ada yang diharuskan ole$h pe$raturan pe$rundang-undangan 

dalam rangka me$nciptakan ke$pastian, ke$te$rtiban dan pe$rlindungan hukum, se$lain 

akta aute$ntik yang dibuat ole$h atau dihadapan notaris, bukan saja kare$na diharuskan 

ole$h pe$raturan pe$rundang-undangan, te$tapi juga kare$na dike$he$ndaki ole$h 

pihak 

 

 

 

 

14 Undang-Undang Nomor 30 tahun 2004 te$ntang Jabatan Notaris Pasal 1 
15 Abdul Ghofur Anshori, Le$mbaga Ke$notariatan Indone$sia, Yogyakarta: UII Pre$ss, 2009, 

hlm. 16 
16 Suhrawardi K. Lubis, E$tika Profe$si Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2006, hlm. 34 
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de$mi ke$pastian, ke$te$rtiban dan pe$rlindungan hukum bagi pihak yang 

be$rke$pe$ntingan se$kaligus bagi masyarakat se$cara ke$se$luruhan.17 

2.2.2 Kode Etik Notaris 

 

E$tika profe$si adalah suatu dasar bagi para profe$ssional untuk dapat me$lakukan 

pe$ran, tugas, dan fungsinya. Se$cara e$timologi kata “e$tika” be$rasal dari bahasa 

Yunani yang te$rdiri dari dua kata yaitu e$thos dan e$thikos. E$thos be$rarti sifat, watak 

ke$biasaan, te$mpat yang biasa, e$thikos be$rarti susila, ke$adaban, ke$lakuan dan 

pe$rbuatan yang baik.18 Se$dangkan dalam bahasa Arab kata e$tika dike$nal de$ngan 

istilah akhlak, artinya budi pe$ke$rti dan dalam bahasa Indone$sia dise$but tata susila19 

Pe$nge$rtian umum e$tika dari kamus be$sar bahasa Indone$sia (KBBI) adalah: 

 

1. Ilmu te$ntang apa yang baik dan apa yang buruk, dan te$ntang hak dan ke$wajuban 

moral (akhlak); 

2. Kumpulan asas atau nilai yang be$rke$naan de$ngan akhlak; 

3. Nilai me$nge$nai be$nar dan salah yang dianut ole$h suatu golongan atau 

masyarakat. 

Kode$ e$tik notaris adalah se$luruh kaidah moral yang dite$ntukan ole$h pe$rkumpulan 

notaris be$rdasarkan ke$putusan kongre$s pe$rkumpulan yang me$ngatur te$ntang hal itu dan 

yang be$rlaku bagi se$rta wajib ditaati ole$h se$tiap dan se$mua anggota pe$rkumpulan yang 

me$njalankan tugas jabatan notaris.20 Kongre$s pe$rkumpulan yang dimaksud disini 

adalah Ikatan Notaris Indone$sia (INI). INI adalah pe$rkumpulan/organisasi bagi para 

notaris yang be$rdiri se$jak tanggal 1 Juli tahun 1908, diakui se$bagai se$buah badan 

hukum be$rdasarkan pe$ne$tapan pe$me$rintah tanggal 5 Se$pte$mbe$r 1908 Nomor 9. 

Kode$ e$tik ini be$rtujuan agar me$mbe$rikan panduan ke$pada notaris dalam me$njalankan 

tugas dan we$we$nangnya dan agar me$mbe$rikan pe$rlindungan ke$pada pe$ngguna jasa 

notaris dari pe$rbuatan se$we$nang we$nang notaris me$ngingat notaris adalah jabatan yang 

 

 

17 Habib Adjie$, Sanksi Pe$rdata dan Administrasi Te$rhadap Notaris se$bagai Pe$jabat Publik, 

Bandung: Re$fika Aditama, 2008, hlm. 31 
18 Lore$ns Bagus, Kamus Filsafat , Jakarta: PT Grame$dia pustaka, 2000, hlm.217. 
19.Ibid, hlm 200 
20 Frans He$ndra Winata, Pe$rse$psi Masyarakat Te$rhadap Profe$si Hukum di Indone$sia, 2003, 

hlm.4. 
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luhur. Kode$ e$tik bagi profe$si notaris sangat dipe$rlukan untuk me$njaga kualitas 

pe$layanan pe$layanan hukum ke$pada masyarakat. Ole$h kare$na hal te$rse$but, Ikatan 

Notaris Indone$sia (INI) se$bagai satu satunya organisasi profe$si yang diakui 

ke$be$narannya se$suai de$ngan undang-undang jabatan notaris Nomor 30 Tahun 2004 

yang me$ne$tapkan kode$ e$tik bagi para anggotanya. 

Prinsip-prinsip umum e$tika notaris te$lah diatur dalam undang-undang jabatan notaris, 

yang ke$mudian dituangkan dalam kode$ e$tik notaris yang dite$tapkan ole$h organisasi 

ikatan notaris Indone$sia me$lalui kongre$s (rapat anggota) ikatan notaris Indone$sia. 

Kode$ e$tik notaris dalam be$ntuk te$rtulis me$muat prinsip prinsip umum e$tika notaris 

(code$ of e$thics) dan be$ntuk be$ntuk pe$rilaku konkrit (code$ of conduct). Sumbe$r mate$ril 

kode$ e$tik notaris dalam be$ntuk tidak te$rtulis, yaitu pe$njabaran prinsip-prinsip umum 

e$tika notaris be$rdasarkan ke$sadaran hukum masyarakat Indone$sia. Kode$ e$tik notaris 

tidak be$rsifat statis te$tapi be$rsifat te$rbuka dan se$lalu me$ngikuti dinamika 

pe$rke$mbangan ke$sadaran hukum masyarakatnya.21 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Akta Autentik 

 

2.3.1. Pengertian Akta 

 

Kata akta atau akte$ be$rasal dari bahasa latin ”acta” yang be$rarti surat atau tulisan4 

atau se$suatu yang te$rtulis untuk bukti. Se$dangkan tulisan (ge$schrift) me$nurut 

Asse$r- Ane$ma se$bagaimana dikutif ole$h Tan Thong Kie$ adalah pe$nge$mban tanda-

tanda baca yang me$ngandung arti se$rta be$rmanfaat untuk me$nggambarkan suatu 

pikiran.22Pe$ndapat be$rbe$da dike$mukakan ole$h R. Sube$kti, kata akta bukan be$rarti 

surat me$lainkan harus diartikan de$ngan pe$rbuatan hukum, be$rasal dari kata acte$ 

yang dalam bahasa Pe$rancis be$rarti pe$rbuatan.23 

Se$dangkan me$nurut Sudikno Me$rtokusumo, akta adalah surat yang dibe$ri tanda 

tangan atau ditandatangani para pihak yang me$mbuatnya, yang me$muat pe$ristiwa 

 

 

 

 

21 Pie$te$r Latume$te$n, Kode$ E$tik Notaris, diakse$s dari https://ikanotariatui.com/kode$-e$tik- 

notaris/ pada tanggal 9 Fe$bruari 2025 
22 Tan Thong Kie$, Studi Notariat Dan Se$rba Se$rbi Prakte$k Notaris , Ce$t. 2, Jakarta: PT Ichtiar 

Baru van Hoe$ve$, 2011, hlm.441 
23.Ibid, hlm 432 
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yang me$njadi dasar daripada suatu, hak atau pe$rikatan, yang dibuat se$jak se$mula 

de$ngan se$ngaja untuk pe$mbuktian.24 

2.3.2. Jenis -Jenis Akta 

 

Ke$te$ntuan yang diatur dalam Pasal 1867 KUHPe$rdata dapat dike$tahui bahwa 

tulisan te$rdiri atas 2 (dua) macam tulisan yaitu akta aute$ntik atau tulisan re$smi 

(authe$ntie$k) dan tulisan di bawah tangan (onde$rhands).25 

1. Akta Autentik 

Akta aute$ntik diatur dalam Pasal 1868 KUHPe$rdata dan Pasal 165 HIR/Pasal 185 

RBg, me$nurut Pasal 1868 KUHPe$rdata , akta aute$ntik yaitu suatu akta aute$ntik 

ialah suatu akta yang didalam be$ntuk yang dite$ntukan ole$h undang-undang, dibuat 

ole$h atau dihadapan pe$gawai-pe$gawai umum yang be$rkuasa untuk dite$mpatkan 

dimana akta dibuatnya.26Se$dangkan me$nurut HIR (He$rzie$ne$ Indone$sich 

Re$gle$me$nt), akta aute$ntik, yaitu suatu surat yang dipe$rbuat ole$h atau dihadapan 

pe$gawai umum yang be$rkuasa akan me$mbuatnya, me$wujudkan bukti yang cukup 

bagi ke$dua be$lah pihak dan ahli warisnya se$rta se$kalian orang yang me$ndapat hak 

daripadanya, yaitu te$ntang se$gala hal, yang te$rse$but didalam surat itu dan juga 

te$ntang yang te$rcantum dalam surat itu se$bagai pe$mbe$ritahuan sahaja, te$tapi yang 

te$rse$but ke$mudian itu hanya se$ke$dar yang dibe$ritahukan itu langsung 

be$rhubungan de$ngan pokok dalam akta itu.” 27 

Akta harus dibuat ole$h atau dihadapan se$orang pe$jabat umum akta aute$ntik 

te$rutama me$muat ke$te$rangan se$orang pe$jabat, yang me$ne$rangkan apa yang 

dilakukannya dan dilihat dihadapannya.28Se$bagai ke$te$rangan dari se$orang pe$jabat 

bahwa apa yang dikatakan pe$jabat itu adalah se$bagai yang dilihatnya dianggap 

se$bagai be$nar te$rjadi dihadapannya, maka ke$kuatan pe$mbuktiannya be$rlaku bagi 

se$tiap orang, kare$na akta aute$ntik itu me$rupakan risalah dari pe$jabat, maka 

 

 

24 Sudikno Me$rtokusumo, Hukum Acara Pe$rdata Indone$sia, , Yogyakarta: Libe$rty, 2002, 

hlm.120. 
25 KUHPe$rdata Pasal 1868 
26 Ibid, Pasal 1868 
27 HIR Pasal 165, Mr R. Tre$sna, Kome$ntar HIR, Ce$t. 18, Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2005, 

hlm.142. 
28 Sudikno Me$rtokusumo, Op.Cit., hlm.123. 
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hanyalah me$rupakan bukti daripada apa yang te$rjadi dihadapannya saja,pe$jabat 

umum yang dimaksud adalah pe$jabat yang dibe$ri we$we$nang be$rdasarkan undang- 

undang dalam batas we$we$nang yang te$lah dite$tapkan de$ngan te$gas dan je$las 

dalam undang-undang yang be$rsangkutan, misalnya notaris, hakim, jurusita pada 

suatu pe$ngadilan, pe$gawai pe$ncatatan sipil (ambte$naar burge$rlijke$ stand) dan 

se$bagainya.29 

Be$rdasarkan pihak yang me$mbuatnya yang diatur di dalam Pasal 165 He$rzie$ne$ 

Indone$sisch Re$gle$me$n, Pasal 285 Re$chtsre$gle$me$nt Buite$nge$we$ste$n, dan 1868 

BW) dapat disimpulkan bahwa akta aute$ntik dapat dibagi me$njadi me$njadi 2 

(dua), antara lain: 

a. Akta para pihak (partij acte$) adalah akta yang be$risi ke$te$rangan yang 

dike$he$ndaki ole$h para pihak untuk dituangkan ke$ dalam akta be$rsangku tan. 

Te$rmasuk ke$dalam akta ini. Contohnya adalah akta jual be$li, akta pe$rjanjian 

pinjam pakai, akta pe$rjanjian kre$dit, akta pe$rjanjian se$wa me$nye$wa, dan lain 

lain. 

b. Akta pe$jabat ( ambte$lijk acte$ atau re$laas acte$) me$rupakan akta yang be$risi 

ke$te$rangan re$smi dari pe$jabat be$rwe$nang me$nge$nai apa yang notaris lihat dan 

saksikan dihadapannya, akta ini hanya be$risi me$nge$nai ke$te$rangan dari satu 

pihak saja, yaitu notaris se$bagai pihak pe$jabat umum yang me$mbuatnya, 

contohnya adalah be$rita rapat umum pe$me$gang saham pe$rse$roan te$rbatas 

(RUPS PT).30 

 

2. Akta Dibawah Tangan 

Akta dibawah tangan diatur dalam KUHPe$rdata yang se$bagaimana 

be$rikut:”se$bagai tulisan-tulisan dibawah tangan dianggap akta-akta yang 

ditandatangani dibawah tangan, surat-surat, re$giste$r-re$giste$r, surat-surat urusan 

 

 

 

 

29 Ibid, hlm.124 
30https://kontrakhukum.com/article$/je$nis-je$nis-akta-yang-dibuat-ole$h-notaris-dan- 

contohnya/ Kirana, Jenis-Jenis Akta yang Dibuat oleh Notaris/,diakse$s dari pada tanggal 9 

Fe$bruari 2025 
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rumah tangga dan lain-lain tulisan yang dibuat tanpa pe$rantaraan se$orang pe$gawai 

umum”31 

Surat di bawah tangan ialah surat yang se$ngaja dibuat untuk pe$mbuktian ole$h para 

pihak tanpa bantuan atau tanpa pe$rantaraan dari se$orang pe$jabat, misalnya surat 

pe$rjanjian jual be$li atas se$wa me$nye$wa yang dibuat se$ndiri ole$h ke$dua be$lah 

pihak yang me$ngadakan pe$rjanjian itu.32 

2.4. Tinjauan Umum Tentang Majelis Pengawas Notaris 

 

2.4.1 Pengertian Majelis Pengawas Notaris 

 

Se$be$lum dibe$rlakukannya Undang-Undang jabatan notaris, pe$ngawasan, 

pe$me$riksaan dan pe$njatuhan sanksi te$rhadap notaris dilakukan ole$h badan 

pe$radilan yang ada pada waktu itu, se$bagaimana pe$rnah diatur dalam Pasal 140 

re$gle$me$ntopde$ re$chte$lijke$ organisatie$ e$n he$t de$r justitie$ (stbl. 1847 no.23), Pasal 

96 re$gle$me$nt buite$nge$we$ste$n, Pasal 3 ordonantie$ buite$nge$re$chte$lijke$ 

ve$rrichtinge$n, le$mbaran ne$gara 1946 Nomor 135, dan Pasal 50 PJN, ke$mudian 

pe$ngawasan te$rhadap notaris dilakukan pe$radian umum dan mahkamah 

agung.33Be$rdasarkan Pasal 1 ayat 1 pe$raturan me$nte$ri hukum dan hak asasi 

manusia re$publik Indone$sia nomor 16 tahun 2021 te$ntang susunan organisasi dan 

tata ke$rja, tata cara pe$ngangkatan dan pe$mbe$rhe$ntian, se$rta anggaran maje$lis 

pe$ngawas notaris, pe$nge$rtian maje$lis pe$ngawas notaris adalah suatu badan yang 

me$mpunyai ke$we$nangan dan ke$wajiban untuk me$laksanakan pe$mbinaan dan 

pe$ngawasan te$rhadap notaris.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

hlm 92 

31 Husni Thamrin, Pe$mbuatan Akta Pe$rtanahan Ole$h Notaris, Yogyakarta: Pre$ssindo, 2011, 

 
32 Sudikno Me$rtokusumo, Op.Cit., hlm.127. 
33 Hartanti Sulihandri, Nisya Rifiani, Prinsip-Prinsip Dasar Profe$si Notaris, Dunia Ce$rdas, 

Jakarta, 2013, hlm.36 
34 Pe$radilan Profe$si Notaris, Paradigma Baru, Majalah Re$nvoi, Nomor 642 IV e$disi 3, 2006, 

hlm.10 
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2.4.2 Majelis Pengawas Daerah 

 

Pasal 70 Undang-Undang jabatan notaris dinyatakan, MPD be$rwe$nang: 

1. Me$nye$le$nggarakan sidang untuk me$me$riksa adanya dugaan pe$langgaran kode$ 

e$tik notaris atau pe$langgaran pe$laksanaan jabatan notaris; 

2. Me$lakukan pe$me$riksaan te$rhadap protokol notaris se$cara be$rkala 1 (satu) kali 

dalam 1 (satu) tahun atau se$tiap waktu yang dianggap pe$rlu; 

3. Me$mbe$rikan izin cuti untuk waktu sampai de$ngan 6 (e$nam) bulan; 

4. Me$ne$tapkan notaris pe$ngganti de$ngan me$mpe$rhatikan usul notaris yang 

be$rsangkutan; 

5. Me$ne$ntukan te$mpat pe$nyimpanan protokol notaris yang pada saat se$rah te$rima 

protokol notaris te$lah be$rumur 25 (dua puluh lima) tahun atau le$bih; 

6. Me$nunjuk notaris yang akan be$rtindak se$bagai pe$me$gang se$me$ntara protokol 

notaris yang diangkat se$bagai pe$jabat ne$gara se$bagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 ayat (4); 

7. Me$ne$rima laporan dari masyarakat me$nge$nai adanya dugaan pe$langgaran 

kode$ e$tik notaris atau pe$langgaran ke$te$ntuan dalam undang-undang ini; dan; 

8. Me$mbuat dan me$nyampaikan laporan se$bagaimana dimaksud pada huruf a, 

huruf b, huruf c, huruf d, huruf e$, huruf f, dan huruf g ke$pada maje$lis pe$ngawas 

wilayah. 

Be$rdasarkan ke$te$ntuan Pasal 71 undang-undang jabatan notaris, ke$wajiban yang 

dimiliki ole$h MPD adalah: 35 

1. Me$ncatat pada buku daftar yang te$rmasuk dalam protokol notaris de$ngan 

me$nye$butkan tanggal pe$me$riksaan, jumlah akta se$rta jumlah surat dibawah 

tangan yang disahkan yang te$lah dibuat se$jak tanggal pe$me$riksaan te$rakhir; 

2. Me$mbuat be$rita acara pe$me$riksaan dan me$nyampaikan ke$pada maje$lis 

pe$ngawas wilayah se$te$mpat de$ngan te$mbusan ke$ pada notaris yang 

be$rsangkutan, organisasi notaris dan MPP ; 

 

 

 

35 Habib Adjie$, Maje$lis Pe$ngawas Notaris Se$bagai Pe$jabat Tata Usaha Ne$gara, Bandung: 

PT Citra Aditya Bakti, 2015, hlm. 9 -10. 
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3. Me$rahasiakan isi akta dan hasil pe$me$riksaan ; 

 

4. Me$ne$rima salinan yang te$lah disahkan dari daftar akta dan daftar lain dari 

notaris dan me$rahasiakannya; 

5. Me$me$riksa laporan masyarakat te$rhadap notaris dan me$nyampaikan hasil 

pe$me$riksaan te$rse$but ke$pada MPW dalam waktu 30 (tiga puluh) hari, de$ngan 

te$mbusan ke$pada pihak yag me$laporkan, notaris yang be$rsangkutan, MPP, dan 

organisasi notaris; 

6. Me$nyampaikan pe$rmohonan banding te$rhadap ke$putusan pe$nolakan cuti. 

 

2.5. Alat Bukti Hukum Perdata 

 

Pe$mbuktian me$rupakan tahapan pe$nting dalam pe$rsidangan yang be$rtujuan untuk 

me$mbuktikan ke$be$naran atau ke$tidakbe$naran suatu pe$rkara. Hukum positif 

Indone$sia te$lah me$mbe$rikan pe$doman me$nge$nai alat bukti yang dapat digunakan 

ole$h ke$dua be$lah pihak yang be$rpe$rkara untuk diajukan ke$pada hakim, hakim 

ke$mudian akan me$me$riksa dan me$nilai ke$te$rangan-ke$te$rangan te$rse$but dalam 

hubungannya de$ngan gugatan yang diajukan. Hukum pe$rdata Indone$sia me$nge$nal 

lima je$nis alat bukti yang sah yang dapat dipe$riksa ole$h hakim dalam pe$rkara 

pe$rdata:36 

1. Bukti te$rtulis; 

2. Bukti yang dibe$rikan ole$h saksi; 

3. Pe$rsangkaan; 

4. Pe$ngakuan dan; 

5. Sumpah yang sah. 

 

Kitab undang-undang hukum acara pe$rdata me$ngatur hukum acara pe$rdata di 

Indone$sia. Pe$ngadilan pe$rdata Indone$sia dibagi me$njadi tiga tingkatan: pe$ngadilan 

ne$ge$ri atau pe$ngadilan tingkat pe$rtama di se$tiap dae$rah, pe$ngadilan tinggi atau 

pe$ngadilan banding di se$tiap dae$rah provinsi, dan mahkamah agung. 

 

 

36 Hartono Hadi Soe$prapto, Pe$ngantar Tata Hukum Indone$sia, Yogyakarta, Libe$rty, E$disi 4 

2000, hlm.40 
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Namun de$mikian, saat ini pe$radilan di Indone$sia be$lum me$miliki hukum acara yang 

je$las dan te$gas. Hukum acara yang digunakan masih me$rupakan hukum acara 

zaman dahulu yang be$lum te$ntu se$pe$nuhnya se$suai de$ngan ke$butuhan masyarakat 

yang sudah me$rde$ka le$bih dari se$te$ngah abad.. 37 

2.6 . Hak Imunitas 

 

Sajipto Raharjo adalah salah satu dari se$kian banyak pakar hukum yang me$nawarkan 

pe$mikirannya te$ntang hukum agar dapat me$mbantu masyarakat me$mahaminya. 

Me$nurut Satjipto Rahardjo, hukum me$lindungi ke$pe$ntingan se$se$orang de$ngan cara 

me$ngalokasikan suatu ke$kuasaan ke$padanya untuk be$rtindak dalam rangka 

ke$pe$ntingannya te$rse$but. Pe$ngalokasian ke$kuasaan ini dilakukan se$cara te$rukur, 

dalam arti dite$ntukan ke$luasan dan ke$dalamannya. Ke$kuasaan yang de$mikian itulah 

yang dise$but se$bagai hak, de$ngan de$mikian se$tiap ke$kuasaan dalam masyarakat itu 

bisa dise$but se$bagai hak, me$lainkan hanya ke$kuasaan te$rte$ntu saja, yaitu yang 

dibe$rikan ole$h hukum ke$pada se$se$orang.38 

Pe$nge$rtian hak dipakai dalam arti ke$ke$balan te$rhadap ke$kuasaan hukum orang 

lain. Se$bagaimana halnya ke$kuasaan itu adalah ke$mampuan untuk me$ngubah 

hubungan- hubungan hukum, ke$ke$balan ini me$rupakan pe$mbe$basan dari adanya 

suatu hubungan hukum untuk bisa diubah ole$h orang lain, ke$ke$balan ini 

me$mpunyai ke$dudukan yang sama dalam hubungan de$ngan ke$kuasaan, se$pe$rti 

antara ke$me$rde$kaan de$ngan hak dalam arti se$mpit, ke$ke$balan adalah pe$mbe$basan 

dari ke$kuasaan orang lain, se$dangkan ke$me$rde$kaan me$rupakan pe$mbe$basan dari 

hak orang lain.39 

Antara hak dan ke$wajiban te$rdapat hubungan yang sangat e$rat yang satu 

me$nce$rminkan adanya yang lain, ciri-ciri yang me$le$kat pada hak me$nurut hukum 

adalah se$bagai be$rikut: 40 

 

 

 

 

 

 

37Ibid,hlm.111 
38Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, PT. Citra Adytia Bhakti, Se$marang, 2014, hlm.53. 
39 Ibid hlm.58. 
40 Satjipto Rahardjo, Op. Cit, hlm.55. 
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1. Hak itu dile$katkan ke$pada se$se$orang yang dise$but se$bagai pe$milik atau subje$k 

dari hak itu. Ia juga dise$but se$bagai orang yang me$miliki tite$l atas barang yang 

me$njadi sasaran dari hak; 

2. Hak itu te$rtuju ke$pada orang lain, yaitu yang me$njadi pe$me$gang ke$wajiban, 

antara hak dan ke$wajiban te$rdapat hubungan kore$latif. 

3. Hak yang ada pada se$se$orang ini me$wajibkan pihak lain untuk me$lakukan 

(commission) atau tidak me$lakukan (omission) se$suatu pe$rbuatan. Ini bisa 

dise$but se$bagai isi dari hak; 

4. commission atau omission itu me$nyangkut se$suatu yang bisa dise$but se$bagai 

obje$k dari hak; 

5. Se$tiap hak me$nurut hukum itu me$mpunyai tite$l, yaitu suatu pe$ristiwa te$rte$ntu 

yang me$njadi alasan me$le$katnya hak itu pada pe$miliknya. 

Hak imunitas se$ndiri bukanlah hal yang baru dike$nal di Indone$sia. Be$rbagai 

individu dalam kapasitas posisi te$rte$ntu te$lah dilindungi de$ngan hak imunitas 

dalam pe$ke$rjaannya, contohnya anggota le$gislatif, ombudsman, dan advokat.41 

Hak imunitas se$ndiri, be$rdasarkan de$finisi yang diangkat dari Pasal 57 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 te$ntang maje$lis pe$rmusyawaratan rakyat, 

de$wan pe$rwakilan rakyat, de$wan pe$rwakilan dae$rah, dan de$wan pe$rwakilan rakyat 

dae$rah (UU MD ), adalah hak ke$ke$balan hukum untuk tidak dapat dituntut.42 

2.7 Pengaturan Perlindungan Hukum Terhadap Notaris Sebagai Pejabat 

Umum 

Istilah notaris dapat dijumpai dalam be$rbagai lite$ratur atau pe$ndapat ahli. Notaris 

dise$but se$bagai pe$jabat umum, pe$jabat umum me$rupakan te$rje$mahan dari istilah 

ope$nbare$ amtbte$nare$n yang te$rdapat dalam Pasal 1 Pe$raturan Jabatan Notaris 

(PJN) dan Pasal 1868 KUHPe$rdata. 

 

 

 

 

41Akhmad Aulawi, “Pe$rspe$ktif Pe$laksanaan Hak Imunitas Anggota Parle$me$n dan 

Pe$laksanaanya di Be$be$rapa Ne$gara”, Jurnal Re$chts Vinding Me$dia Pe$mbinaan Hukum Nasional, 

Vol. 3, No. 1, 2015, hlm.10. 
42Habib Adjie$, Se$kilas Dunia Notaris & PPAT Indone$sia (Kumpulan Tulisan), Bandung: 

Mandar Maju, 2009, hlm. 41. 
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Be$rdasarkan pe$nge$rtian te$rse$but di atas, bahwa notaris be$rwe$nang me$mbuat akta 

se$panjang dike$he$ndaki para pihak atau me$nurut aturan hukum wajib dibuat dalam 

be$ntuk akta aute$ntik. Pe$mbuatan akta te$rse$but harus be$rdasarkan aturan hukum 

yang be$rkaitan de$ngan prose$dur pe$mbuatan akta notaris, se$hingga jabatan notaris 

se$bagai pe$jabat umum tidak pe$rlu lagi dibe$ri se$butan lain yang be$rkaitan de$ngan 

ke$we$nangan notaris. 

Jabatan notaris dise$butkan dalam Pasal 1 Undang- Undang jabatan notaris yang 

me$nyatakan bahwa notaris adalah pe$jabat umum yang satu-satunya be$rwe$nang 

untuk me$mbuat akta aute$ntik me$nge$nai se$mua pe$rbuatan, pe$rjanjian dan 

pe$ne$tapan yang diharuskan ole$h suatu pe$raturan umum atau ole$h yang 

be$rke$pe$ntingan dike$he$ndaki untuk dinyatakan dalam suatu akta aute$ntik, 

me$njamin ke$pastian tanggalnya, me$nyimpan aktanya,43 

Kata notaris be$rasal dari kata "nota lite$raria" yaitu tanda tulisan atau karakte$r yang 

dipe$rgunakan untuk me$nuliskan atau me$nggambarkan ungkapan kalimat yang 

disampaikan nara sumbe$r. Tanda atau karakte$r yang dimaksud adalah tanda yang- 

dipakai dalam pe$nulisan ce$pat (ste$nografie$). Pada awalnya jabatan notaris 

hakikatnya adalah se$bagai pe$jabat umum (private$ notary) yang ditugaskan ole$h 

ke$kuasaan umum untuk me$layani ke$butuhan masyarakat akan alat bukti aute$ntik 

yang me$mbe$rikan ke$pastian hubungan hukum ke$pe$rdataan. Se$panjang alat bukti 

aute$ntik te$tap dipe$rlukan ole$h siste$m hukum ne$gara maka jabatan notaris akan 

te$tap dipe$rlukan e$ksiste$nsinya di te$ngah masyarakat. Masuknya ini tidak le$pas 

dari ke$butuhan se$tiap masyarakat, khususnya masyarakat Indone$sia te$rhadap 

ke$pastian hukum dalam pe$nge$lolaan, diantaranya be$rkaitan de$ngan pe$ndaftaran 

tanah.44 

Notaris se$bagai pe$jabat umum me$miliki we$we$nang untuk me$mbuat akta aute$ntik 

me$nge$nai se$mua pe$rbuatan, pe$rjanjian dan pe$ne$tapan yang diharuskan ole$h suatu 

pe$raturan umum atau ole$h yang be$rke$pe$ntingan dike$he$ndaki untuk dinyatakan 

dalam suatu akta aute$ntik, me$njamin ke$pastian tanggalnya, me$nyimpan 

aktanya. 

 

43 Andriana, Roe$ri dan Munsyarif Abdul Chalim. Akibat Hukum Bagi Notaris Yang Me$nolak 

Protokol Dari Notaris Lain. Jurnal Akta, Vol. 4 Nomor 2, 2017 , hlm. 223-230. 
44 M. Syahrul Borman, “Ke$dudukan Notaris Se$bagai Pe$jabat Umum Dalam Pe$rspe$ktf 

Undang-Undang Jabatan Notaris”, Jurnal Hukum Dan Ke$notariatan, Volume$ 3 No, 1, 2016 ,hlm. 

76 
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dalam me$mbuat akta se$ring kali notaris me$ndapatkan data palsu dan ke$te$rangan 

palsu dari para pihak te$rkait. Hal ini me$ngakibatkan bila ada se$ngke$ta di ke$mudian 

hari maka notaris harus me$mpe$rtanggungjawabkan akta yang te$lah dibuat. Untuk 

me$lindungin notaris dari hal-hal diatas maka diatur se$buah ke$te$tntuan dalam 

Undang-Undang jabatan notaris unttuk me$lindungi notaris. 

Notaris se$bagai pe$jabat umum dalam me$njalankan profe$si dan jabatannya untuk 

me$mbe$rikan pe$layanan hukum ke$pada masyarakat, me$mpunyai ke$wajiban yang 

dite$ntukan dalam Undang-Undang de$mi te$rcapainya pe$rlindungan dan ke$pastian 

hukum, antara lain: 

1. Pasal 4 ayat (2) dalam aline$a ke$-4 me$muat sumpah jabatan notaris me$nge$nai 

ke$wajiban notaris untuk me$rahasiakan isi akta; 

2. Pasal 16 ayat (1) huruf e$ Undang-Undang jabatan notaris me$ngatur ke$wajiban 

notaris dalam me$njalankan jabatannya; 

3. Pasal 54 Undang-Undang jabatan notaris yang me$ngatur me$nge$nai grosse$ akta, 

salinan akta dan kutipan akta; 

Notaris dalam me$njalankan jabatannya te$rikat ole$h sumpah jabatan yang 

dinyatakan dalam Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang jabatan notaris yang salah satu 

isinya adalah me$rahasiakan isi akta dan ke$te$rangan yang dipe$role$h dalam 

pe$laksanaan jabatannya. Pe$nge$rtian me$rahasiakan isi akta dan ke$te$rangan yang 

dipe$role$h dalam me$laksanakan jabatan, tidak hanya untuk tidak me$mbe$ritahukan 

atau me$mbocorkan isi dari akta yang dibuatnya, akan te$tapi te$rmasuk juga tidak 

me$mbe$rikan grosse$ akta, salinan akta atau kutipan akta se$rta tidak 

me$mpe$rlihatkan isi akta ke$pada siapapun se$bagaimana yang diatur di dalam Pasal 

54 Undang- Undang jabatan notaris, ke$cuali ke$pada para pihak yang 

be$rke$pe$ntingan te$rhadap akta te$rse$but, ahli waris dan para pe$ne$rima hak dari akta 

te$rse$but.45 Se$lain itu notaris juga me$mpunyai hak dan ke$wajiban ingkar 

se$bagaimana diatur di dalam Pasal 1909 KUHPe$rdata, dan Pasal 146 HIR yang 

me$nyatakan se$bagai be$rikut: Pasal 16 ayat (1) huruf f Undang-Undang jabatan 

notaris me$ne$gaskan, dalam me$njalankan jabatannya, notaris be$rke$wajiban: 

me$rahasiakan se$gala se$suatu 

 

45 Firman Floranta Adonara, “Imple$me$ntasi Prinsip Ne$gara Hukum Dalam Me$mbe$rikan 

Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Notaris”, PE$RSPE$KTIF Volume$ $I No. 1, 2016, hlm. 51. 
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me$nge$nai akta yang dibuatnya dan se$gala ke$te$rangan yang dipe$role$h guna 

pe$mbuatan akta se$suai de$ngan sumpah/janji, ke$cuali Undang-Undang me$ne$ntukan 

lain. 

Hal ini juga di atur dalam, Pasal 146 dan Pasal 277 HIR (He$t He$rzie$ne$ 

Indone$sische$ Re$gle$me$nt) dapat me$ngundurkan diri se$bagai saksi, apabila me$re$ka 

me$mpe$rgunakan hak ingkarnya, hak ingkar ini me$rupakan pe$nge$cualian te$rhadap 

ke$te$ntuan umum yang dise$but di atas, bahwa se$tiap pihak yang dipanggil se$bagai 

saksi, wajib me$mbe$rikan ke$saksian. Istilah hak ingkar me$rupakan te$rje$mahan dari 

ve$rschonningsre$cht, yang artinya adalah hak untuk dibe$baskan dari me$mbe$rikan 

ke$te$rangan se$bagai saksi dalam suatu pe$rkara pe$rdata maupun pidana atau hak 

ingkar adalah hak tolak atau hak minta dibe$baskan untuk dapat me$njadi saksi di 

muka pe$ngadilan. 

Ke$be$radaan Pasal 66 ayat (1) Undang-Undang jabatan notaris adalah upaya untuk 

me$ne$gakkan pe$laksanaan ke$wajiban ingkar dan hak ingkar notaris, dimana 

pe$rse$tujuan maje$lis ke$hormatan notaris me$rupakan kunci pe$mbuka ke$wajiban 

ingkar dan hak ingkar notaris. Se$te$lah me$ne$rima pe$rmohonan dari ke$polisian, 

pe$nuntut umum atau hakim pe$ngadilan untuk me$nghadirkan notaris dalam 

pe$me$riksaan yang be$rkaitan de$ngan akta yang dibuatnya atau protokol notaris 

dalam pe$nyimpanan notaris, maka maje$lis ke$hormatan notaris akan me$manggil 

notaris yang be$rsangkutan untuk dipe$riksa, apakah ada re$le$vansinya untuk 

me$nghadirkan notaris dalam prose$s pe$me$riksaan di muka pe$ngadilan, se$hubungan 

de$ngan akta yang dibuatnya, dimana ole$h salah satu pihak atau le$bih dipe$rgunakan 

suatu akta notaris se$bagai alat bukti. Apabila me$nurut pe$rtimbangan maje$lis 

ke$hormatan notaris se$te$lah me$me$riksa notaris yang be$rsangkutan, ke$hadiran 

notaris di pe$rsidangan dipe$rlukan, maka maje$lis ke$hormatan notaris akan 

me$mbe$rikan surat pe$rse$tujuan ke$pada pe$mohon yaitu ke$polisian, ke$jaksaan dan 

pe$ngadilan, se$baliknya apabila me$nurut pe$rtimbangan maje$lis ke$hormatan notaris 

ke$hadiran notaris di pe$rsidangan tidak dipe$rlukan kare$na tidak ada re$le$vansinya 

de$ngan akta 
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yang dibuat, yang dijadikan bukti, maka maje$lis ke$hormatan notaris akan me$nolak 

pe$rmohonan dari ke$polisian, ke$jaksaan atau pe$ngadilan.46 

2.8 Hak Imunitas terhadap Notaris dalam Menjalankan Jabatannya yang 

Tidak Adanya Keharusan Mencari Kebenaran Materil 

Notaris se$bagai pe$jabat umum dibe$rikan pe$rlindungan hukum ole$h undang- undang 

dalam me$njalankan jabatannya, se$panjnag dalam me$njalankan tugas dan jabatannya 

se$suai de$ngan undang-undang yang be$rlaku yaitu Undang-Undang jabatan notaris. 

Tugas se$orang notaris dalam pe$mbuatan akta adalah me$nuangkan data dan 

informasi yang dibe$rikan ole$h para pihak tanpa me$nginve$stigasi le$bih lanjut 

ke$be$naran data te$rse$but. Se$bagaimana yang te$lah dike$tahui bahwa notaris tidak 

me$miliki ke$we$nangan me$lakukan inve$stigasi atau me$ncari ke$be$naran mate$ril dari 

data dan informasi yang dibe$rikan ole$h para pihak (pe$nghadap). Hal ini dipe$rte$gas 

ole$h putusan mahkamah agung/MA nomor 702K/Sip/1973 tanggal 5 Se$pte$mbe$r 

1973. 

Notaris hanya be$rfungsi me$ncatatkan/me$nuliskan apa-apa yang dike$he$ndaki dan 

dike$mukakan ole$h para pihak yang me$nghadap motaris te$rse$but. Notaris tidak wajib 

me$nye$lidiki se$cara mate$ril hal-hal yang di ke$mukakan para pe$nghadap notaris, 

namun notaris bisa me$nolak apabila ke$he$ndak dari para pihak te$rse$but 

be$rte$ntangan de$ngan undang-undang yang be$rlaku.47 

Ke$tidakharusan notaris me$ncari ke$be$naran mate$riil dan pe$nge$nalan hanya se$batas 

ide$ntitas maka notaris dalam me$mbuat akta haruslah sangat hati-hati. Adapun 

be$ntuk-be$ntuk prinsip ke$hati-hatian yang dapat dilaksanakan notaris dalam prose$s 

pe$mbuatan akta me$liputi:48 

1. Me$lakukan pe$nge$nalan te$rhadap ide$ntitas pe$nghadap. 

2. Me$mve$rifikasi se$cara ce$rmat data subye$k dan obye$k pe$nghadap. 

3. Me$mbe$rikan te$nggang waktu dalam pe$nge$rjaan akta aute$ntik. 
 

 

46 He$riyanti, “Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Notaris Yang Te$rindikasi Tindak Pidana 

Pe$mbuatan Akta Aute$ntik”, Yustisia. Vol. 5 No. 2 2016, hlm.329 
47.Ibid, hlm 290 
48.Ibid, hlm 310 
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4. Be$rtindak hati-hati, ce$rmat dan te$liti dalam prose$s pe$mbuatan akta. 

5. Me$me$nuhi se$gala syarat te$knik pe$mbuatan akta notaris. 

6. Me$laporkan ke$pada pihak yang be$rwajib apabila te$rjadi indikasi pe$ncucian 

uang dalam transaksi di notaris. 

Notaris dalam me$mbuat akta te$lah se$suai de$ngan undang-undang jabatan notaris 

se$rta isi akta te$rse$but tidak be$rte$ntangan de$ngan undang-undang yang lain dan 

se$panjang notaris dalam me$laksanakan jabatannya te$lah se$suai de$ngan undang- 

undang jabatan notaris, maka se$harusnya se$orang notaris me$njalankan tugas dan 

jabatannya adalah “ke$bal hukum”, artinya notaris tidak bisa dihukum be$rdasarkan 

pe$rbuatan yang dilakukan me$nurut undang-undang. Dalam hal de$mikian 

se$harusnya notaris me$miliki hak imunitas yang dalam artiaan adalah hak ke$ke$balan 

hukum untuk tidak dapat dituntut di muka pe$ngadilan kare$na te$lah me$njalankan 

tugas dan jabatannya se$suai de$ngan undang-undang yang be$rlaku. 

Ke$hati-hatian notaris dalam me$mbuat akata tidak me$njadi jaminan bahwa 

dokume$n-dokume$n yang dibawa ole$h pe$nghadap me$njadi te$rde$te$ksi be$nar ole$h 

notaris, kare$na notaris hanya manusia yang me$miliki khilaf dan salah. Notaris 

dalam me$mbuat akta apabila pe$nghadap sudah me$me$nuhi se$mua syarat formil 

maka itu cukup me$njadi dasar notaris untuk me$lakukan pe$rbuatan hukum yang 

diinginkan para pe$nghadap. Notaris tidak dibe$bani untuk me$ncari ke$be$naran 

se$cara mate$ril, te$tapi ke$tika ada ke$raguan dan ke$ane$han dari dokume$n-dokume$n 

yang me$njadi syarat untuk pe$mbuatan akta para pe$nghadap. Maka notaris 

he$ndaknya me$ncari ke$be$naran se$cara mate$riil atas dokume$n pe$nghadap.49 

Filosofi notaris tidak dibe$bankan me$ncari ke$be$naran mate$riil dalam pe$mbuatan 

akta kare$na sifat dalam pe$mbuatan akta itu adalah admistrasi, se$hingga ke$tika 

syarat- syarat formil te$lah te$rpe$nuhi dan notaris te$lah me$ndapatkan ke$yakinan 

maka hal itu te$lah cukup me$njadi landasan notaris untuk me$mbuat akta. Jika 

dilihat pe$rbandingan antara profe$si notaris dan profe$si advokat, ke$dua profe$si ini 

tugasnya adalah sama yaitu me$mbe$rikan jasa hukum, advokat me$miliki undang-

undang te$rse$ndiri dan me$miliki kode$ e$tik te$rse$ndiri. Be$gitu juga de$ngan notaris 

me$miliki 

 

49 Fikri Arie$sta Rahman, Pe$ne$rapan Prinsip Ke$hati-Hatian Notaris Dalam Me$nge$nal Para 

Pe$nghadap, Jurnal Le$x Re$naissance$, No. 2 Vol. 3 Juli, 2018, hlm. 431. 
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undang-undang te$rse$ndiri dan kode$ e$tik te$rse$ndiri. Namun pada profe$si advokat 

me$miliki hak imunitas yang te$rmuat dalam Pasal 16 Undang-Undang Nomor 18 

tahun 2003 te$ntang advokat “advokat tidak dapat dituntut baik se$cara pe$rdata 

maupun pidana dalam me$njalankan tugas profe$sinya de$ngan itikad baik untuk 

ke$pe$ntingan pe$mbe$laan klie$n dalam sidang pe$ngadilan”50 

Be$rdasarkan uraian di atas, maka pe$nulis me$mbe$rikan usulan te$rkait de$ngan hak 

imunitas te$rhadap notaris, kare$na hal ini sangat dibutuhkan untuk masa yang akan 

dating, yakni notaris tidak dapat dituntut se$cara pe$rdata dan pidana dalam 

me$njalankan tugas profe$sinya se$panjang tidak me$langgar ke$te$ntuan.. Hak imunitas 

yang diharapkan bukan se$mata-mata untuk me$mbe$rikan ke$ke$balan mutlak ke$pada 

notaris, te$tapi be$rupa me$lindungi notaris dari pe$rtanggungjawaban pe$rdata dan 

pidana akibat ke$salahan klie$n dalam me$mbe$rikan ke$le$ngkapan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 Putra Arafaid, “Tanggung Jawab Hukum Notaris Te$rhadap Akta In Originali”, Jurnal 

IUS Kajian Hukum dan Ke$adilan, Vol. 5, No. 3 , 2017, hlm. 511 
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Undang-undang No 30 Tahun 2004 

tentang Jabatan Notaris 

Bentuk tanggung jawab notaris terhadap 

permasalahan hukum yang timbul terhadap akta 

yang dibuatnya berdasarkan Undang-Undang 

jabatan notaris 

Akibat hukum yang timbul dari permasalahan 

akta yang dibuat oleh notaris 

 

 

2.9 Kerangka Berpikir 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Ke$te$rangan: 

 

Ke$rangka be$rpikir ini me$nguraikan ke$rangka hukum yang didasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 te$ntang Jabatan Notaris, yang me$ngatur 

te$ntang tanggung jawab, we$we$nang, dan tugas Notaris. Notaris me$mainkan 

pe$ranan pe$nting dalam me$njamin le$galitas dan ke$be$rlakuan kontrak yang me$re$ka 

tandatangani. Pe$rtanggungjawaban hukum Notaris atas akta yang dibuatnya 

me$njadi topik utama pe$ne$litian ini. 

Ke$te$rbatasan dan ke$wajiban Notaris dalam me$laksanakan tugasnya dike$tahui 

de$ngan me$nganalisis hubungan antara pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

me$ngaturnya de$ngan tugasnya. Pe$rtanggungjawaban Notaris te$rhadap 

pe$rmasalahan hukum yang timbul dari akta yang dibuatnya dapat dilihat dari 

Tanggung Jawab Notaris Terhadap Permasalahan 

Hukum Yang Timbul Terhadap Akta 
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be$be$rapa sudut pandang, antara lain ke$wajiban hukum, e$tika profe$si, dan sikap hati- 

hati dalam me$laksanakan tugasnya. Dalam parame$te$r yang dite$tapkan undang- 

undang, tanggung jawab notaris hanya se$batas me$ncatat dan me$re$smikan pe$rjanjian 

para pihak tanpa me$lihat ke$be$naran informasi yang dibe$rikan. Te$rgantung pada 

tingkat ke$salahan atau pe$langgaran yang dilakukan dalam pe$mbuatan akta, Notaris 

dapat dimintai pe$rtanggungjawaban se$cara administratif, pe$rdata, atau pidana. 

Maje$lis pe$ngawas notaris be$rwe$nang me$ncabut izin Notaris atau me$mbe$rikan 

pe$ringatan apabila te$rjadi pe$langgaran administratif. Dalam lingkup pe$rdata, 

se$orang notaris dapat me$mpe$rtanggungjawabkan ke$rugian yang dide$rita anggota 

ke$luarganya akibat pe$rbuatan notaris te$rse$but. 

Akibat hukum dari pe$rmasalahan akta Notaris sangat be$rgantung pada be$be$rapa 

variabe$l, antara lain ke$absahan akta, pe$me$nuhan syarat hukum, dan adanya 

ke$lalaian atau ke$de$ngkian dalam pe$mbuatan akta. Dapat timbul konflik hukum 

antar pihak yang be$rke$pe$ntingan apabila akta te$rse$but dibatalkan atau dianggap 

me$lawan hukum kare$na tidak ditaatinya ke$te$ntuan hukum. Untuk me$njamin 

ke$je$lasan hukum dan me$njaga ke$pe$ntingan para pihak dalam suatu pe$rjanjian atau 

transaksi yang dituangkan dalam akta aute$ntik, maka pe$nting untuk me$mahami 

tugas-tugas notaris. 

Notaris me$mpunyai hak imunitas apabila me$laksanakan tugasnya se$suai de$ngan 

pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku dalam upaya me$ne$gakkan hukum. 

Hak ini dimaksudkan untuk me$lindungi notaris dari tuntutan hukum yang diajukan 

ole$h pihak-pihak yang me$mbe$rikan ke$te$rangan palsu atau surat-surat yang tidak 

me$nce$rminkan ke$nyataan. Namun apabila notaris te$rbukti de$ngan se$ngaja 

me$langgar hukum atau me$lakukan pe$rbuatan yang me$rugikan orang lain, maka 

pe$nge$cualian te$rse$but tidak be$rlaku. De$ngan de$mikian, tujuan pe$ne$litian ini 

adalah untuk me$nge$tahui se$cara le$bih rinci batasan-batasan ke$wajiban Notaris 

dan pe$rlindungan hukum yang dapat dibe$rikan ke$pada me$re$ka dalam 

me$laksanakan fungsi ke$dinasan me$re$ka. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini tidak 

hanya me$mbahas tanggung jawab hukum Notaris, namun juga pe$ran dan 

fungsinya dalam me$mbe$rikan ke$pastian hukum ke$pada masyarakat. 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Pe$ne$litian me$rupakan suatu sarana pokok dalam pe$nge$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan maupun te$knologi de$ngan tujuan untuk me$ngungkapkan ke$be$naran 

se$cara siste$matis, me$todologis dan konsiste$n. Analisa dilakukan se$cara 

me$todologis be$rdasarkan suatu siste$m, se$dangkan konsiste$n be$rdasarkan tidak 

adanya hal-hal yang be$rte$ntangan dalam suatu ke$rangka te$rte$ntu. Pe$ne$litian 

me$njadi sarana bagi pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi, se$hingga 

me$todologi pe$ne$litian yang dite$rapkan harus se$nantiasa dise$suaikan de$ngan ilmu 

pe$nge$tahuan yang me$njadi induknya. 51 

Pe$ne$litian hukum pada dasarnya me$rupakan suatu ke$giatan ilmiah yang didasarkan 

pada me$tode$, siste$matika dan pe$mikiran te$rte$ntu yang be$rtujuan untuk 

me$mpe$lajari satu atau be$be$rapa ge$jala hukum te$rte$ntu de$ngan jalan 

me$nganalisanya. Untuk itu diadakan pe$me$riksaan yang me$ndalam te$rhadap fakta 

hukum te$rse$but untuk ke$mudian me$ngusahakan suatu pe$me$cahan atas 

pe$rmasalahan-pe$rmasalahan yang timbul di dalam ge$jala yang be$rsangkutan. 

Be$rdasarkan se$gi fokus kajiannya, pe$ne$litian hukum dapat dibe$dakan me$njadi 

tiga tipe$ yaitu pe$ne$litian hukum normatif, pe$ne$litian hukum normatif e$mpiris atau 

normatif te$rapan dan pe$ne$litian hukum e$mpiris52 

 

 

 

 

 

 

 

 

51 Soe$rjono Soe$kanto dan Sri Mamudji, Pe$ne$le$itian Hukum Normatif, Jakarta, Raja Grafindo 

Pe$rsada, 2012, hlm. 1. 
52 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Pe$ne$litian Hukum, Bandung, PT Citra Aditya Bakti, 

2004, hlm. 52. 



 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian hukum 

normatif (normatif law re$se$arch) dise$but juga de$ngan pe$ne$litian hukum te$oritis 

atau pe$ne$litian hukum dogmatik kare$na tidak me$ngkaji pe$laksanaan imple$me$ntasi 

hukum.53 De$ngan kata lain dapat dikatakan bahwa pe$ne$litian hukum normatif 

me$ne$liti dan me$ngkaji pe$mbe$rlakuan atau imple$me$ntasi ke$te$ntuan hukum 

normatif (pe$raturan pe$rundang-undangan). 

Pe$ne$litian ini dikaji me$lalui hukum normatif be$rupa Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 2004 Te$ntang Jabatan Notaris dan kajian hukum e$mpiris be$rupa tanggung 

jawab notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap akta yang 

dibuatnya be$rdasarkan Undang-Undang jabatan notaris. 

3.2 Tipe Penelitian. 

 

Tipe$ pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah de$skriptif, yaitu 

pe$ne$litian hukum yang be$rsifat me$maparkan dan be$rtujuan untuk me$mpe$role$h 

gambaran (de$skripsi) le$ngkap te$ntang ke$adaan hukum yang be$rlaku di te$mpat 

te$rte$ntu pada waktu te$rte$ntu atau me$nge$nai ge$jala yuridis yang ada atau pe$ristiwa 

hukum te$rte$ntu yang te$rjadi di masyarakat.54Pe$ne$litian ini diharapkan mampu 

me$mbe$rikan pe$maparan se$cara le$ngkap dan rinci me$nge$nai tanggung jawab 

notaris te$rhadap pe$rmasalahan hukum yang timbul te$rhadap akta yang dibuatnya 

be$rdasarkan Undang-Undang jabatan notaris. 

3.3 Metode Pendekatan Masalah 

 

Me$nurut Abdulkadir Muhammad pe$nde$katan masalah me$rupakan prose$s 

pe$me$cahan atau pe$nye$le$saian masalah me$lalui tahap yang te$lah dite$ntukan 

se$hingga me$ncapai tujuan pe$ne$litian. Te$rdapat 3 (tiga) je$nis pe$nde$katan masalah 

dalam pe$ne$litian hukum normatif te$rapan, yaitu: 

1. Nonjudicial case$ study, yaitu pe$nde$katan studi kasus hukum tanpa konflik; 
 

 

 

53 Ibid., hlm.,102. 
54 Ibid., hlm. 2. 
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2. Judicial case$ study, yaitu pe$nde$katan studi kasus hukum kare$na konflik yang 

dise$le$saikan me$lalui putusan pe$ngadilan; 

3. Live$-case$ study, yaitu pe$nde$katan studi kasus pada pe$ristiwa hukum yang 

dalam ke$adaan be$rlangsung atau be$lum be$rakhir. 

Pe$nde$katan masalah pada pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan studi kasus de$ngan 

tipe$ Judicial case$ study, yaitu pe$nde$katan studi kasus pada pe$ristiwa hukum yang 

dalam ke$adaan be$rlangsung atau be$lum be$rakhir. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 

Sumbe$r data adalah se$suatu yang sangat pe$nting di dalam pe$ne$litian. Sumbe$r data 

dalam pe$ne$litian be$rarti subje$k dari mana suatu data dipe$role$h. 55Pe$ne$litian yuridis 

e$mpiris ini me$nggunakan data prime$r dan se$kunde$r, yaitu: 

1. Data Prime$r 

Bahan hukum prime$r adalah bahan hukum yang be$rsifat me$ngikat be$rupa 

pe$raturan pe$rundang-undangan, pe$raturan dasar, norma atau kaidah dasar bahan 

hukum yang tidak dikodifikasi. be$risikan pe$raturan pe$rundang-undangan, yaitu 

KUHPe$rdata, Undang-Undang Nomor 30 tahun 2004 te$ntang jabatan notaris. 

2. Data Se$kunde$r 

Se$kunde$r adalah bahan hukum yang me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai bahan 

hukum prime$r yang be$rsumbe$r dari lite$ratur-lite$ratur, makalah, dokume$n, 

se$rta tulisan ilmiah yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian. 

3. Bahan Hukum Te$rsie$r 

Bahan hukum te$rsie$r yaitu bahan hukum yang me$mbe$rikan pe$tunjuk maupun 

pe$nje$lasan te$rhadap bahan hukum prime$r dan bahan hukum se$kunde$r se$pe$rti 

kamus hukum. 

Pada pe$ne$litian ini, akan me$ngkaji pe$raturan te$rkait Undang- Undang jabatan 

notaris , te$ntang pe$ne$litian ini akan me$lihat bagaimana hukum dilihat se$bagai 

norma atau das solle$n kare$na dalam me$lakukan pe$mbahasan masalah dalam 

pe$ne$litian ini me$nggunakan bahan-bahan hukum (baik hukum yang te$rtulis 

maupun 

 

 

55 Ibid., hlm. 60. 
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hukum yang tidak te$rtulis atau baik bahan hukum prime$r, se$kunde$r maupun te$rsie$r) 

dan me$lihat hukum se$bagai ke$nyataan sosial, kultural atau das se$in.56 

3.5 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan me$lalui: 

 

1. Studi Ke$pustakaan (Library Re$se$arch) Pe$ngumpulan data yang dilakukan 

de$ngan cara me$mpe$lajari, me$ne$laah, me$ncatat dan me$ngutip buku-buku 

lite$ratur, pe$raturan pe$rundang-undangan dan dokume$n-dokume$n lain Se$te$lah 

data te$rkumpul, maka data diprose$s me$lalui pe$ngolahan data, pe$ngolahan data 

yiktu ke$giatan me$rapikan data dari hasil pe$ngumpulan data se$hingga siap pakai 

untuk analisis de$ngan langkah-langkah se$bagai be$rikut: 

1. Pe$me$riksaan data (e$diting) Pe$me$riksaan te$rhadap data yang te$lah 

dikumpulkan untuk me$nge$tahui apakah data yang dibutuhkan te$rse$but sudah 

cukup le$ngkap, je$las dan sudah se$suai de$ngan pe$ne$litian. 

2. Klasifikasi data (pe$nge$lompokan data) Data yang te$lah te$rkumpul dan te$lah 

dipe$riksa ke$mudian dite$mpatkan se$suai de$ngan ke$lompok- ke$lompok yang 

te$lah dite$ntukan dalam bagian-bagian pada pokok bahasan yang akan dibahas, 

se$hingga dipe$role$h data yang obje$ktif dan siste$matis se$suai de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan. 

3. Re$kontruksi data (re$construction) Re$konstruksi data dilakukan de$ngan 

me$nyusun ulang data se$cara te$ratur, be$rurutan, dan logis se$hingga mudah 

dipahami dan diinte$rpre$tasikan untuk me$njawab pokok bahasan yang dite$liti. 

4. Siste$matis data (syste$matizing), Siste$matis data dilakukan de$ngan me$nyusun 

data be$rdasarkan urutan data yang te$lah dite$ntukan dan se$suai de$ngan ruang 

lingkup pokok bahasan se$cara siste$matis de$ngan maksud untuk me$mudahkan 

dalam me$nganalisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

56 Soe$tandyo Wignjosoe$broto, Hukum (Paradigma, Me$tode$ dan Dinamika Masalahnya), 

Jakarta: E$LSAM dan HUMA, 2002, hlm. 155. 
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3.6 Analisis Data 

 

Analisis te$rhadap data yang dipe$role$h dilakukan de$ngan de$skriftif kualitatif, yaitu 

prose$s pe$ne$litian dan pe$mahaman be$rdasarkan pada me$te$dologi yang me$nye$lidiki 

suatu fe$nome$na sosial dan masalah se$cara me$ndalam. Data yang te$lah dihasilkan 

pada pe$ne$litian ini akan diuraikan ke$ dalam kalimat yang te$rsusun se$cara 

siste$matis, se$hingga dipe$role$h gambaran yang je$las dan dapat ditarik ke$simpulan 

se$cara induktif, yaitu pe$narikan ke$simpulan be$rdasarkan fakta-fakta ilmiah yang 

be$rsifat khusus dan te$lah diakui ke$be$narannya se$cara ilmiah me$njadi se$buah 

ke$simpulan yang be$rsifat umum se$bagai jawaban dari topik pe$rmasalahan yang 

dite$liti. 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Tanggung jawab notaris atas akta yang dibuatnya me$miliki dime$nsi yang 

luas dan komple$ks, me$liputi tanggung jawab pe$rdata, pidana, administratif, 

dan e$tika profe$si. Notaris juga be$rke$wajiban me$mpe$rtanggungjawabkan 

pe$rbuatannya di hadapan Maje$lis Pe$ngawas Dae$rah (MPD) se$bagai salah 

satu be$ntuk pe$ngawasan ke$le$mbagaan. Dalam hal te$rjadi pe$langgaran 

hukum atau pe$langgaran kode$ e$tik, MPD be$rwe$nang me$mbe$rikan sanksi 

administratif dalam rangka me$njaga inte$gritas profe$si notaris.Be$rdasarkan 

te$muan pe$ne$litian, Notaris diwajibkan se$cara hukum untuk me$mbuat akta 

yang asli. Notaris harus me$mastikan bahwa akta yang dibuatnya se$suai 

de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku kare$na ia adalah 

pe$jabat publik yang me$mpunyai ke$we$nangan hukum. 

 

2. Akibat hukum dari pe$rmasalahan akta yang dibuat ole$h notaris sangat 

signifikan dan dapat me$mpe$ngaruhi ke$absahan dan ke$kuatan pe$mbuktian 

akta te$rse$but. Apabila akta te$rse$but cacat formil atau mate$riil, maka akta 

te$rse$but dapat ke$hilangan ke$kuatan ote$ntiknya dan hanya diakui se$bagai 

akta di bawah tangan. Hal ini be$rdampak langsung te$rhadap pe$rlindungan 

hukum para pihak yang be$rke$pe$ntingan te$rhadap akta te$rse$but, dan dapat 

me$nimbulkan gugatan pe$rdata atas dasar pe$rbuatan me$lawan hukum, 

se$bagaimana diatur dalam Pasal 1365 KUH Pe$rdata. Apabila suatu akta 

aute$ntik tidak se$suai de$ngan undang-undang, maka dapat dibatalkan atau 

dianggap batal ole$h pe$ngadilan. 
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Ole$h kare$na itu, untuk me$mbe$rikan pe$rlindungan hukum yang se$be$sar-be$sarnya 

ke$pada masyarakat, Notaris harus me$mastikan bahwa se$tiap akta yang dibuat 

te$lah me$me$nuhi se$mua pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku. 

5.2 Saran 

 

Notaris yang me$langgar hukum harus me$nghadapi sanksi yang be$rat, dan 

pe$me$rintah se$rta maje$lis pe$ngawas notaris harus me$mpe$rkuat pe$ngawasan 

te$rhadap kine$rja notaris. Notaris harus se$lalu me$nge$de$pankan ke$hati-hatian, 

inde$pe$nde$nsi, dan profe$sionalisme$ dalam me$njalankan tugasnya guna me$nce$gah 

pe$nyalahgunaan we$we$nang dan me$njaga ke$utuhan profe$si notaris, agar notaris 

dapat me$nye$suaikan diri de$ngan pe$rubahan undang-undang dan pe$raturan te$rkait, 

pe$nting juga bagi me$re$ka untuk se$ring me$ne$rima pe$latihan dan me$mpe$rbarui 

ke$ahlian hukum me$re$ka. 
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C. Peraturan Perundang-undangan 

HIR (He$rzie$ne$ Indone$sisch Re$gle$me$nt) 

Kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata (KUHPe$rdata) 

Pasal 57 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 te$ntang Jabatan Notaris 

  Nomor 2 Tahun 2014 te$ntang Pe$rubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 2004 te$ntang Jabatan Notaris 

Staatsblad 1860 No. 3 te$ntang Pe$ngaturan Jabatan Notaris di Indone$sia 


